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Abstract 
This study aims to determine how much profit, value added and technical efficiency of corn chips 
agroindustry. This research was conducted in Pandanwangi Village, Blimbing District, Malang 
City. Sampling is done by simple random sampling method, as many as 30 producers of corn 
chips. the analytical method uses R / C Ratio, according to value added (Hayami, et. Al, 1987) 
and the MLE (maximum likelihood estimation) method frontier production function. The results 
showed that the R / C ratio was 1.94, then the corn chips agroindustry was worth the effort. The 
added value obtained is Rp. 11,672.25 and the technical efficiency value is 0.99 so that the agro-
industry is said to be technically feasible. Production factors that affect production are corn and 
labor. 
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui berapa besar keuntungan, nilai tambah dan efisiensi 
teknis agroindustri emping jagung. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Pandanwangi 
Kecamatan Blimbing Kota Malang. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode simple 
random sampling, sebanyak 30 produsen emping jagung. metode analisis menggunakan R/C 
Ratio, nilai tambah menurut (Hayami, et. Al,1987) dan fungsi produksi frontier metode MLE 
(maximum likelihood estimation). Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai R/C ratio sebesar 
1,94, maka agroindustri emping jagung layak diusahakan. Nilai tambah yang diperoleh sebesar 
Rp. 11.672,25 dan Nilai efisiensi teknisnya sebesar 0,99 sehingga agroindustri dikatakan layak 
secara teknis. Faktor-faktor produksi yang mempengaruhi produksi adalah jagung dan tenaga 
kerja.  
Kata kunci : nilai tambah, efisiensi teknis 
PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara agraris dengan sebagian besar penduduknya bermata pencarian 
sebagai petani atau bercocok tanam Pengalaman menunjukan bahwa pengembangan agribisnis 
komoditi unggulan tanaman pangan, hortikultura, dan buah-buahan mempunyai peluang yang 
sangat besar dalam peningkatan ekonomi baik dalam negeri maupun ekspor (Adi 1998).  
Untuk pengembangan sektor pertanian tidak hanya meningkatkan jumlah produksi 
tetapi juga petani harus meningkatkan kualitas hasil yaitu dengan cara melakukan usaha agribisnis 
dan agroindustri. Strategi pendekatan agribisnis dan agroindustri sebagai sebuah strategi yang 
tepat telah dibuktikan dengan muatan yang akan dilakukannya. Salah satu muatan agribisnis dan 
agroindustri adalah bagaimana meningkatkan nilai tambah sehingga bisa diterima dipasar dan 
mendatangkan hal positif bagi peningkatan pendekatan petani, dan itu bisa dilakukan dengan 
konsep strategi diversifikati pengolahan hasil pertanian. (Soekartawi, 2001).  
Di Indonesia salah satu komoditi tanaman pangan selain beras adalah  jagung (Zea mays 
L.) Berdasarkan angka tetap tahun 2016 luas panen jagung nasional adalah 4,39 juta ha, dimana 
2,09 juta ha atau sebesar 47,61% di wilayah jawa dan 2,30 juta ha atau sekitar 52,39% diwilayah 
luar jawa. Peningkatan luas panen sebesar 600 ribu hektar atau 15,85% dibandingkat tahun 2009 
(BPS, 2016). Jagung bisa diolah menjadi emping jagung untuk memperoleh nilai tambah seperti 
yang dilakukan agroindustri di Kelurahan Pandanwangi. Disana sebagian besar penduduknya 
bermata pencarian sebagai produsen emping jagung, untuk saat ini pengolahan emping jagung di 
kelurahan Pandanwangi sudah moderen karena dengan menggunakan Teknologi yang ada namun 
belum diorganisasi dengan baik. Permasalahan produksi emping jagung yang terjadi di Kelurahan 
Pandanwangi diduga berkaitan erat dengan persoalan efisiensi penggunaan input. Alokasi 
penggunaan input efisiensi teknis juga diduga masih belum optimal. Salah satu indikator dari 
efisiensi adalah jika atau sejumlah output tertentu dapat dihasilkan dengan menggunakan 
sejumlah kombinasi input yang lebih sedikit dan dengan kombinasi input-input tertentu dapat 
meminimumkan biaya produksi tanpa mengurangi output yang dihasilkan. Dengan biaya 
produksi yang minimum akan diperoleh harga output yang lebih kompetitif. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui berapa besar keuntungan 
yang diperoleh dari usaha industri emping jagung di Kelurahan Pandanwangi Kecamatan 
Blimbing Kota Malang. 2) Untuk mengetahui berapa besar nilai tambah yang dihasilkan dari 
pengolahan usaha industri emping jagung di Kelurahan Pandanwangi Kecamatan Blimbing Kota 
Malang. 3) Untuk mengetahui bagaimana efisiensi teknis usaha industri emping jagung di 
Kelurahan Pandanwangi Kecamatan Blimbing Kota Malang 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Pandanwangi Kecamatan Blimbing Kota Malang. 
Pemillihan lokasi didaerah tersebut dilakukan secara sengaja (purposive), yang didasarkan atas 
pertimbangan lokasi tersebut merupakan sentra agroindustri emping jagung. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 23 November – 23 Desember 2018.  
Dalam penelitian agroindustri emping jagung peneliti menggunakan metode acak 
sederhana (simple random sampling).  Metode ini memberikan kesempatan yang sama untuk 
terpilih menjadi sampel. peneliti mengambil 30 sampel. Sugiyono (2012) mengatakan bahwa 
sampel untuk penelitian berjumlah 30 sampel dan dikuatkan oleh Champion (1981) bahwa sampel 
uji statistik yang ada sangat efektif jika diterapkan pada sampel yang jumlahnya 30-60 responden.  
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari 
observasi, wawancara dengan menggunakan daftar pertannyaan tersetruktur (kuesioner) dan 
dokumentasi. Data sekunder diperoleh dari BPS, Dinas Pertanian, Dinas Perindustrian dan 
literature lainnya. 
Metode Analisis Data. Untuk menjawab pertanyaan pertama menggunakan analisis 
kuantutatif berupa analisis biaya, penerimaan, keuntungan, dan R/C Ratio. Kemudian untuk 
menjawab tujuan kedua menggunakan analisis nilai tambah Hayami, et Al, 1987 dan untuk 
menjawab tujuan yang ke tiga menggunakan program frontir dengan dengan metode Maximum 
Likelihood Estimation.  
LnY=β0+β1LnX1+β2LnX2+β3LnX3+β4LnX4+ β5LnX5+ β6LnX6+ β7LnX7+ β7LnX7 +(vi-ui) 
Keterangan : 
LnY  : Log natural variabel hasil produksi 
β0 : intersep 
LnX1 : Log natural variabel jagung 
LnX2 : Log natural variabel minyak goreng 
LnX3 : Log natural variabel kapur kapur 
LnX4 : Log natural variabel garam 
LnX5 :Log natural variabel cabe 
LnX6 :Log natural variabel gula 
LnX7: Log natural variabel bawang 
LnX8: Log natural variabel tenga kerja 
β1-β8 : Koefisien regresi 
(vi-ui): efek inefisiensi teknis dalam model 
dikatakan efisien apabila nilainya ≥ 0,70 
Dan dikatakan tidak efisien jika nilainya ≤ 0,70 (Tanjung, 2003) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil Analisis keuntungan agroindustri emping jagung di Kelurahan 
Pandanwangi Kecamatan Belimbing Kota Malang. Keuntungan adalah pendapatan bersih dalam 
satu kali produksi emping jagung. Keuntungan didapatkan dari penerimaan emping jagung 
dikurangi total biaya produksi emping jagung dalam satu kali produksi. Keuntungan Agroindustri 
emping jagung dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 1.Rata-Rata Biaya Pendapatan dan R/C Ratio Pada Agroindustri Emping Jagung Dalam 
Satu Kali Produksi di Kelurahan Pandanwangi 
No Keterangan Nilai (Rp) 
1 Biaya Tetap 74.221,54 
2 Biaya Variabel 4.008.729,34 
3 Total Biaya 4.082.950,88 
4 Total Penerimaan 7.961.667 
5 Pendapatan/Keuntungan 3.878.716,12 
6 R/C Ratio 1,94 
Sumber : Data primer diolah 2018 
Rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan adalah Rp 74.221,54 dan rata-rata biaya variabel 
yang dikeluarkan adalah Rp 4.008.729,34 sehingga total biaya adalah 4.082.950,88. rata-rata total 
penerimaan sebesar Rp 7.961.667 sehingga keuntungan yang didapat oleh produsen emping 
jagung dalam satu kali produksi rata-rata sebesar Rp 3.878.716,12 dan menghasilkan R/C Ratio 
sebesar Rp 1,94 sehingga usaha emping jagung layak diusahakan. Rp 1,94 > 1 yang artinya setiap 
pengeluaran Rp 1 akan menghasikan penerimaan Rp 1,94. 
Berdasarkan hasil Analisis nilai tambah agroindustri emping jagung. Nilai tambah (Value 
added) adalah pertambahan nilai suatu komoditas pertanian karena mengalami proses produksi 
seperti pengolahan, pengangkutan,n pengangkutan, atau penyimpanan. Agroindustri emping 
jagung di Kelurahan Pandanwangi Kecamatan Blimbing Kota Malang menghasilkan nilai tambah 
sebesar Rp 1.1672,25 yang artinya adalah setiap 1 kg bahan baku jagung pipilan diolah menjadi 
emping jagung memberikan nilai tambah sebesar Rp 1.1672,25 dan akan didistibusikan untuk 
pendapatan tenaga kerja sebesar Rp. 1.671,45 dengan presentase 14% dan untuk tingkat 
keuntungan sebesar Rp. 10.000,8 dengan presntase sebesar 85%. Dengan marjin keuntungan 
sebesar Rp 15.720 kg dengan presentase kruntungan 63%, sumbangan input lain sebesar 25% dan 
sumbangan tenaga kerja 10%. Dan dapat dilihat ditabel 3 dibawah ini. 
Tabel 2. Rata-Rata Nilai Tambah Pada Agroindustri Emping Jagung Dalam Satu Kali Produksi 
di Kelurahan Pandanwangi 
No Output, Input, Harga Notasi Nilai 
1 Hasil produksi Output(kg) A 468 
2 Input bahan baku (kg) B 370 
3 Input tenaga kerja (HOK) C 8,73 
4 Faktor konversi d = a : b 1,26 
5 Koefisien tenaga kerja e = c : b  0,023 
6 Harga produk Output (Rp/kg) F 17.000 
7 Upah rata-rata (Rp / HOK) G 72.671,75 
Penerimaan, Pendapatan dan Nilai Tambah   
8 Harga input bahan baku (Rp / kg) H 5.700 
9 Sumbangan input lain (Rp / kg)* I 4.047,75 
10 Nilai produk Output (Rp / kg) j = d x f 21.420 
11 a. Nilai Tambah (Rp / kg) k = j – h – i 11.672,25 
  b. Ratio nilai tambah (%) l  = k : j % 54% 
12. a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Kg) m   = e x g 1.671,45 
  b. Bagian Tenaga Kerja n  = m : k % 14% 
13. Keuntungan (Rp/Kg) o  = k – m 10.000,8 
  Tingkat Keuntungan (%) p  = o : k % 85% 
Balas Jasa untuk Faktor Produksi   
14. Marjin q = j-h 15.720 
  a. Pendapatan Tenaga Kerja r = m : q % 10,6% 
  b. Sumbangan Input Lain s   = i : q % 25,7% 
  c. Keuntungan Agroindustri t  = o : q % 63,7% 
Sumber : Data Primer diolah 2018 
Berdasarkan hasil analisis efisiensi teknis agroindustri emping jagung. Menurut 
Soekartawi (2011) efisiensi adalah upaya menggunakan input minimum untuk memperoleh 
output maksimum atau perbandingan antara input yang digunakan dalam produksi dan output 
yang didapatkan. Hasil perhitungan efisiensi teknis digunakan fungsi produksi stochastic Frontier 
dengan metode MLE (Maximum Likelihood Estiamation). Dari data ditabel 4 efisiensi teknis 
dibawah bisa dilihat didapatkan fungsi produksi sebagai berikut : 
Produksi emping jagung (Y) = 0,414 +0.779 ln jagung -0,004 ln minyak goreng -0,141 ln kapur 
- 0,202 ln garam + 0,013 ln cabe + 0,260 ln gula -0,028 ln bawang 
+ 0,356 ln tenaga kerja. 
Selain itu hasil analisis juga didapatkan ada dua variabel yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap produksi emping jagung di kelurahan Pandanwangi kecamatan Blimbing Kota Malang 
yaitu variabel jagung dan variabel tenaga kerja karena memiliki t-hitung > t-tabel yang artinya 
setiap penambahan dan pengurangan terhadap variabel tersebut akan mempengaruhi hasil 
produksi emping jagung. Sehingga jagung dan tenaga. Sedangkan untuk nilai sigma-square 
diketahui sebesar 0,004 dengan t-hitung ˃ t-tabel yang artinya variabel ini juga berpengaruh nyata 
terhadap produksi emping jagung di daerah penelitian. Nilai sigma-square artinya terdapat 
inefisiensi teknis yang berpengaruh pada faktor-faktor produksi emping jagung di daerah 
penelitian. Sedangkan diketahui nilai gamma sebesar 0,0000074  menunjukan bahwa tidak ada 
kesalahan terhadap inefisiensinya. Variabel jagung (X1) berpengaruh nyata karena memperoleh 
t-hitung sebesar 1,831 nilai tersebut lebih besar dari t-tabel (α=0,05 db = 22) = 1,717 angka 
koefisien dari variabel jagung sebesar 0.779 menambahkan arti penambahan jagung 1% akan 
menambahan produksi sebesar 0,779% dengan asumsi variabel bebas lainya dianggap tetap. 
Berdasarkan hasil rata-rata bahan baku jagung sebesar 370 kg, dengan menghasilkan produksi 
emping jagung sebesar 468 kg. Hal ini sejalan dengan penelitian (Aditya Kusuma Mahabirawa, 
2018 dan Sudarko 2007) yang menyatakan bahwa bahan baku berpengaruh nyata terhadap 
produksi emping jagung di Kelurahan Pandanwangi Kecamatan Blimbing Kota Malang. Tenaga 
kerja (X8) berpengaruh nyata karena memperoleh t-hitung sebesar 1,882  nilai tersebut lebih besar 
dari t-tabel (α=0,05 db = 22) = 1,717 angka koefisien dari variabel tenaga kerja sebesar 0,356 
menambahkan arti penambahan tenaga kerja 1% akan menambahan produksi sebesar 0,356% 
dengan asumsi variabel bebas lainya dianggap tetap. Berdasarkan hasil survei lapang didapatkan 
rata-rata tenaga kerja 8,73 HOK. Untuk bahan baku rata-rata 370 dan hasil produksi emping 
jagung 468 kg. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Husnul Khotimah, dkk, 2018 dan 
Riantanian Rizal Basjrah Lubis, 2014) bahwa tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi. 
Tabel 3.Hasil Analisis Faktor-Faktor Produksi Emping Jagung dengan Metode MLE (Maximum 
Likelihood Estimation). 
Variabel Coefficient Standard error t-ratio 
Konstanta 0,414 0,710 0,584 
Jagung 0.779 0,425 1,831* 
Minyak Goreng -0,004 0,273 -0,017 
Kapur -0,141 0,164 -0,857 
Garam -0,202 0,124 -1,630 
Cabe 0,013 0,179 0,076 
Gula 0,260 0,243 1,067 
Bawang -0,028 0,163 -0,175 
Tenaga Kerja 0,356 0,189 1,882* 
Sigma-squared (σ) 0,004 0,001   4,075* 
Gamma (γ) 0,0000074 0,032 0,00022 
    
Log likelihood Function= 37,199   
Keterangan : *nyata t-hitung > t-tabel (α=0,05 db = 22) = 1,717 
Data : Primer diolah 2018 
 
 
Gambar 1. Sebaran efisiensi teknis 
Sumber : Data primer diolah 2018 
Sebaran efisiensi teknis mempunyai nilai rata-rata 0.99 > 0,70 bearti kegiatan 
produksi emping jagung di Kelurahan Pandanwangi Kecamatan Blimbing Kota Malang dikatakan 
efisiensi secara Teknis. Nilai efisiensi teknis sebesar 0,99 sama dengan 99%. Sehingga produsen 
emping jagung mampu menaikan efisiensi teknisnya 1% lagi.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka diperolaeh kesimpulan keuntungan yang 
didapat oleh produsen emping jagung dalam satu kali produksi rata-rata sebesar Rp 3.878.716,12 
dan menghasilkan R/C Ratio sebesar Rp 1,94. Agroindustri emping jagung di Kelurahan 
Pandanwangi Kecamatan Blimbing Kota Malang menghasilkan nilai tambah sebesar Rp 
1.1672,25. Sebaran efisiensi teknis mempunyai nilai rata-rata 0.99 > 0,70 bearti kegiatan produksi 
emping jagung di Kelurahan Pandanwangi Kecamatan Blimbing Kota Malang dikatakan efisiensi 
secara Teknis. 
b. Saran 
Diperlukan usaha dari produsen emping jagung mempertahankan efisiensi usaha 
agroindustri emping jagung di daerah penelitian yang telah mencapai efisiensi teknis sebesar 99% 
dan masih ada peluang meningkatkan lagi 1% dengan mengoptimalkan penggunaan faktor-faktor 
poduksi yang berpengaruh nyata yaitu jagung dan tenaga kerja dan memperbaiki faktor sosial 
ekonomi yang berpengaruh secara nyata yaitu umur, pendidikan dan pendapatan. Meningkatkan 
pemasaran dengan menggunakan sosial media sehingga pemasaran lebih luas lagi. 
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